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ABSTRAK 

Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika didukung dengan bahan 

ajar yang mampu membantu siswa memahami konsep dan mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh bahan ajar adalah Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS). Namun yang terjadi selama ini, siswa menganggap biologi sebagai 

pelajaran yang bersifat hafalan sehingga proses pembelajaran kurang bermakna 

bagi siswa. Di samping itu, LKS di sekolah belum mampu menumbuhkan minat 

baca siswa. Untuk mengatasi hal tersebut maka telah dilakukan pengembangan 

LKS Biologi dilengkapi komik strip pada materi saling ketergantungan dalam 

ekosistem untuk SMP yang valid dan praktis. 

LKS Biologi dilengkapi komik strip dikembangkan dengan menggunakan 

model pengembangan 4-D yaitu define, design, develop, dan dessiminate. Namun 

mengingat keterbatasan penelitian, maka peneliti hanya melakukan sampai pada 

tahap develop. LKS Biologi dilengkapi komik strip divalidasi oleh 5 orang 

validator, dan telah dilakukan uji praktikalitas kepada 29 orang siswa serta 2 

orang guru SMPN 30 Padang. Data penelitian ini merupakan data primer yang 

diperoleh dari angket validitas dan angket praktikalitas yang telah divalidasi. Data 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini adalah LKS Biologi dilengkapi komik strip pada 

materi saling ketergantungan dalam ekosistem untuk SMP. Dari hasil analisis 

angket validitas diperoleh rata-rata validitas LKS adalah 92,91% dengan kriteria 

sangat valid. Sementara itu, dari hasil analisis angket praktikalitas diperoleh rata-

rata praktikalitas LKS oleh guru adalah 91,01% dengan kriteria sangat praktis dan 

rata-rata nilai praktikalitas LKS oleh siswa adalah 91,03% dengan kriteria sangat 

praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKS Biologi dilengkapi 

komik strip pada materi saling ketergantungan dalam ekosistem ini sudah valid 

dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam pelaksanaannya di 

sekolah, pendidikan tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran yang 

melibatkan guru dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

Menurut Lufri (2010: 73) ada sepuluh keterampilan dasar yang harus 

dimiliki oleh seorang guru yaitu: 

(1) keterampilan bertanya (dasar dan lanjut), (2) keterampilan 

memberi penguatan, (3) keterampilan mengadakan variasi, (4) 

keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, (6) memimpin diskusi kelompok kecil, (7) 

keterampilan mengelola kelas, (8) keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan, (9) keterampilan 

mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran, (10) 

keterampilan mengembangkan Emotional spiritual quotient (ESQ) 

dan skill. 

 

Dalam mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran, guru 

diharapkan mampu memahami karakteristik peserta didik sesuai dengan 

perkembangan zaman, sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Menurut Mulyasa 

(2009: 49) “Kemampuan siswa yang harus dipahami dan dipertimbangkan, yaitu 
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pertumbuhan dan perkembangan kognitif, tingkat kecerdasan, kreativitas, serta 

kondisi fisik”.  

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang memerlukan 

pemahaman konsep. Selama ini kebanyakan siswa berpendapat bahwa biologi 

adalah pelajaran hafalan semata. Hal ini menyebabkan biologi merupakan 

pelajaran yang sulit untuk dipahami. Oleh karena itu, peranan guru diperlukan 

untuk mengubah paradigma yang salah tentang pelajaran biologi. Peranan guru 

dapat dimunculkan dalam proses pembelajaran, termasuk media (bahan ajar) yang 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Ada banyak bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru. Salah satu 

diantaranya adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Menurut Prastowo (2011: 205-

206) LKS memiliki setidaknya empat fungsi sebagai berikut: 

a. sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik; 

b. sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan; 

c. sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; 

serta 

d. memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

Minat baca siswa terhadap bahan ajar termasuk  LKS, turut mempengaruhi 

proses pembelajaran. Jika siswa memiliki motivasi dan minat baca yang tinggi 

terhadap bahan ajar yang digunakan, maka proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Namun sebaliknya, jika siswa 

tidak memiliki minat terhadap bahan ajar yang digunakan, maka proses 

pembelajaran menjadi kurang optimal. 



3 

 

 

 

Hasil observasi penulis di SMP Negeri 30 Padang selama masa PPLK, 

menginformasikan bahwa bahan ajar yang umumnya digunakan di sekolah adalah 

buku IPA Terpadu BSE (Buku Sekolah Elektronik). Buku ini dapat dipinjam di 

perpustakaan sekolah. Selain itu, juga disediakan LKS biologi yang dapat dibeli 

oleh siswa di Kopsis (Koperasi Siswa). Pada umumnya siswa sudah memiliki 

LKS tersebut. Namun, selama pengamatan penulis saat mengajar, hanya sebagian 

siswa yang rajin membawa bahan ajar, baik buku IPA Terpadu BSE atau pun LKS 

saat pembelajaran. Meskipun siswa membawa LKS saat jam pelajaran, namun 

hanya beberapa yang mau membaca dan mengerjakan soal-soal dalam LKS 

tersebut. Hal ini disebabkan bahan ajar/LKS yang digunakan di sekolah tidak 

menarik dan membosankan bagi siswa sehingga siswa malas membawa ke 

sekolah apalagi membacanya. 

Hasil angket yang telah disebarkan (Lampiran 3), menginformasikan 

bahwa 90% siswa kelas VII SMP Negeri 30 Padang suka membaca. Akan tetapi, 

mereka kurang menyukai bahan ajar/LKS yang digunakan di sekolah. Dari hasil 

distribusi angket diketahui bahwa 75% siswa berpendapat LKS yang digunakan di 

sekolah kurang menarik. Hal ini disebabkan karena isi LKS yang digunakan di 

sekolah dicetak dengan warna hitam putih (variasi warna kurang) sehingga 

gambar dalam LKS menjadi tidak jelas. Selain itu, juga diketahui bahwa 85% 

siswa lebih menyukai membaca komik dan setuju jika LKS yang digunakan, 

dilengkapi dengan komik.  

Siswa lebih tertarik dengan media cetak yang memunculkan cerita 

bergambar dan berwarna karena lebih menarik. Berdasarkan hasil pengamatan 
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peneliti selama masa PPLK, siswa lebih memilih membaca komik daripada 

membaca buku pelajaran. Variasi cerita, karakter, gambar, dan warna dalam 

komik mampu menarik minat baca dan motivasi siswa. Selain itu, komik 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mampu memunculkan karakter yang 

lebih mudah dimengerti oleh siswa.  

Komik merupakan salah satu media cetak yang paling digemari oleh 

remaja. Dalam komik terdapat gambar-gambar dengan karakter tertentu yang 

dibuat dengan tujuan menyampaikan suatu informasi, cerita, ide dan gagasan dari 

sipembuat komik. Komik mampu menyampaikan informasi yang disusun dalam 

balon-balon kata, dengan gambar dan karakter yang menarik, lucu, serta berkesan.  

Komik terdiri dari banyak jenis, diantaranya komik editorial, komik strip 

dan komik buku. Komik strip merupakan komik potongan yang biasanya dimuat 

dalam surat kabar, majalah dan tabloid. Komik ini bisa terdiri dari 1 atau lebih ide 

(dapat menjadi cerita bersambung). Proses pembuatan komik strip lebih mudah, 

hemat waktu dan tidak memerlukan biaya yang banyak seperti komik buku. 

Materi saling ketergantungan dalam ekosistem merupakan salah satu 

materi yang dipelajari di kelas VII SMP. Kajian materi ini sangat luas. Perlu 

pemahaman dan menuntut banyak penanaman nilai-nilai kebiasaan yang baik 

dalam mempelajari materi ini. Kebiasaan siswa menghafal materi biologi 

menyebabkan materi ini hanya sekadar pembelajaran di kelas. Siswa tidak 

mengaplikasikan materi dalam kehidupan nyata sehari-hari. 

Kebiasaan negatif seperti membuang sampah sembarangan, tidak menjaga 

kebersihan dan kurang peduli pada lingkungan, tidak hanya terjadi pada anak-
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anak dan remaja, tetapi juga pada orang dewasa. Tanpa disadari, anak-anak dan 

remaja cenderung akan meniru perilaku orang yang lebih tua dan kondisi di 

lingkungannya. Untuk itu, kebiasaan baik perlu ditanamkan kepada siswa melalui 

contoh dan teladan positif melalui proses pembelajaran. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan oleh guru untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui media 

yang digunakan selama pembelajaran.  

Melalui media pembelajaran seperti LKS dilengkapi komik strip yang 

menyajikan tokoh dan cerita yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang 

dikemas menarik, komik ini diharapkan mampu memotivasi siswa. Tidak hanya 

untuk memahami materi tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, secara tidak langsung (dalam jangka panjang dan 

berkesinambungan) dapat memberikan pengaruh positif pada kebiasaan siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan di atas, maka telah 

dilakukan penelitian tentang “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Biologi Dilengkapi Komik Strip pada Materi Saling Ketergantungan dalam 

Ekosistem untuk SMP”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berikut ini identifikasi masalah yang penulis temukan. 

1. Siswa kurang memahami materi karena menganggap biologi sebagai 

pelajaran hafalan. 

2. Siswa kurang termotivasi untuk membaca dan menggunakan bahan 

ajar/LKS biologi yang biasa digunakan oleh guru. 
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3. Siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan materi Saling 

Ketergantungan dalam Ekosistem dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Belum tersedianya LKS biologi yang dilengkapi komik strip pada materi 

Saling Ketergantungan dalam Ekosistem yang valid dan praktis. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah yang diteliti adalah belum tersedianya LKS biologi yang dilengkapi 

komik strip pada materi Saling Ketergantungan dalam Ekosistem untuk SMP yang 

valid dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain. 

1. Bagaimana bentuk LKS biologi dilengkapi komik strip pada materi Saling 

Ketergantungan dalam Ekosistem untuk siswa SMP? 

2. Bagaimana validitas LKS biologi yang dikembangkan? 

3. Bagaimana praktikalitas LKS biologi yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelititan ini adalah untuk menghasilkan LKS biologi yang 

dilengkapi komik strip pada materi Saling Ketergantungan dalam Ekosistem untuk 

siswa SMP yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Dapat dijadikan sebagai contoh oleh guru dan mahasiswa calon guru 

dalam mengembangkan LKS. 

2. Dapat diterapkan oleh guru selama proses pembelajaran biologi di sekolah. 
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3. Dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa calon guru biologi selama kegiatan 

PPLK. 

4. Dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi bagi penelitian lanjutan 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

G. Definisi Operasional 

1. LKS merupakan lembar kegiatan siswa yang berisi informasi materi dan 

petunjuk/perintah yang diberikan kepada siswa dengan tuntutan tanggung 

jawab untuk mengerjakan suatu kegiatan baik dalam bentuk tugas, praktek, 

maupun penerapan hasil belajar sehingga tercapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Menurut Prastowo (2011: 204) “LKS merupakan suatu 

bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada  kompetensi dasar 

yang harus dicapai”. 

2. Komik merupakan tatanan gambar dan balon kata dalam panel-panel yang 

berdekatan dengan urutan tertentu, dengan tujuan memberikan suatu 

informasi kepada siswa. Menurut Sudjana dan Rivai (2010: 64) “komik 

didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter 

dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan 

gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca”. 

3. Komik strip merupakan komik potongan yang terdiri dari 1 atau lebih 

ide/gagasan pokok. Komik strip tersusun atas rentetan gambar dan balon 

kata yang disusun dalam 7-12 panel. Komik strip dibuat untuk satu kali 
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cerita selesai dibaca, namun dapat juga merupakan cerita berseri 

(bersambung dengan topik yang berbeda setiap kali terbitnya). Biasanya 

dimuat dalam surat kabar, majalah, atau tabloid. 

4. LKS dilengkapi komik strip merupakan lembar kegiatan yang berisi: 

komik strip, kompetensi akan dicapai, rangkuman materi, kegiatan/tugas, 

evaluasi serta penilaian terhadap kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

H. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) yang dilengkapi komik pada materi Saling Ketergantungan dalam 

Ekosistem untuk SMP yang valid dan praktis.  

LKS ini terdiri dari beberapa bagian yaitu, sebagai berikut: 

1. Bagian pertama berisi komik strip sebagai informasi/pengantar awal. 

2. Bagian kedua berisi rangkuman materi yang berguna untuk membekali 

pengetahuan siswa. 

3. Bagian ketiga berisi latihan-latihan untuk memperdalam pemahaman dan 

kemampuan siswa. 

4. Bagian keempat berisi evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa. 

Keunggulan LKS ini adalah pada bagian awal terdapat komik strip. Komik 

strip berisi cerita yang berfungsi sebagai pengantar awal (apersepsi) untuk 

memudahkan siswa membayangkan dan memahami materi yang akan dipelajari. 

Cerita yang disajikan dalam komik strip memunculkan karakter yang dibuat 

semenarik mungkin agar siswa tertarik untuk membaca LKS. Cerita yang 
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disajikan merupakan cerita yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

bertujuan untuk menanamkan kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Di bagian akhir LKS, refleksi diri diberikan terhadap perubahan positif 

yang telah siswa lakukan sehubungan dengan materi ekosistem yang dipelajari. 

Siswa menghitung sendiri skor refleksi yang diperoleh sehingga mereka dapat 

mengukur sejauh mana mereka telah mengaplikasikan materi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

LKS biologi yang dilengkapi komik strip ini dibuat dengan menggunakan 

perangkat lunak (software) Microsoft Publisher 2007, sedangkan untuk komik 

strip dibuat dengan cara manual. Pembuatan komik strip terdiri dari beberapa 

langkah, yaitu: penyusunan skenario, pembuatan sketsa, penintaan, pewarnaan, 

dan scanning. 

Secara keseluruhan, LKS biologi dilengkapi komik strip ini terdiri dari 

cover, Kata Pengantar, Daftar Isi, Petunjuk Penggunaan, Pengenalan Tokoh 

Komik Strip, Pendahuluan, LKS pertemuan 1, LKS pertemuan 2, LKS pertemuan 

3, Refleksi Diri, dan Daftar Pustaka. LKS ini terdiri dari halaman i-vii, kemudian 

dilanjutkan dengan halaman 1-28. 

Tiap pertemuan LKS memuat SK, KD, indikator dan tujuan pembelajaran; 

komik strip “Belajar Bersama Kak Cinta!”; rangkuman materi; latihan-latihan 

“Mari Berpikir Kritis!”; evaluasi “Ayo Uji Kemampuan!”. Pada bagian evaluasi 

“Ayo Uji Kemampuan!” disertakan kolom penilaian dan paraf oleh guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan telah dihasilkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) biologi dilengkapi 

komik strip pada materi saling ketergantungan dalam ekosistem yang sangat valid 

(rata-rata validitas sebesar 92,91%) dan sangat praktis (rata-rata praktikalitas oleh 

guru sebesar 91,01% dan oleh siswa sebesar 91,03%).  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan LKS biologi dilengkapi komik strip sebagai 

media/bahan ajar pada materi Saling Ketergantungan dalam Ekosistem. 

2. Peneliti lain dapat melakukan uji keefektifan penggunaan LKS biologi 

dilengkapi komik strip melalui uji efektifitas.  
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